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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman rempah di Indonesia sangat banyak dan biasanya masyarakat
memanfaatkan tanaman-tanaman tersebut sebagai obat, maupun sebagai bahan
kosmetik. Salah satu tanaman rempah tersebut adalah bangle (Zingiber
Purpureum Roxb.) merupakan tanaman yang memiliki antioksidan yang tinggi
dan sudah lama digunakan sebagai obat tradisional. Rimpang bangle berkhasiat
sebagai obat demam, obat nyeri perut, obat sembelit, obat masuk angin, obat
cacing, dan obat encok (Depkes RI, 2001). Bangle merupakan tumbuhan yang
penting karena komposisi dan aktivitas farmakologinya yang berperan dalam
mengobati  penyakit. Bangle memiliki manfaat dan  nilai kesehatan seperti
antiinflamasi, antifungal, antioksidan, antibakteri, antipiretik, antimaag, antialergi,

antikanker dan antikolinesterase. (Lily, Rini., 2021)

Antioksidan merupakan zat yang dapat menghentikan pembentukan
radikal bebas dan reaksi berantai dimana dapat menyebabkan kerusakan sel atau
bahkan kematian. Mekanisme kerja antioksidan dalam menangkal radikal bebas
yaitu bisa sebagai mengkatalisir pemusnahan radikal di dalam sel, pereduksi,
pendonor atom hidrogen, pendonor elektron, dan peredam terbentuknya singlet
oksigen. Sumber antioksidan yang potensial banyak ditemukan berasal dari

tumbuhan. Salah satu tanaman sumber antioksidan adalah rimpang bangle (djide,



dkk., 2022) atau dengan nama sinonim (Zingiber Purpureum Roxb.) (Herlina,

2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Djide, dkk bahwa aktivitas
antioksidan ekstrak etanol rimpang bangle. memiliki nilai 1Cso 25,318 ppm; yang
tergolong kedalam, antioksidan sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan dari sampel rimpang bangle. memiliki aktivitas antioksidan sangat
kuat dalam. meredam, radikal ABTS (2,2’-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulfonat acid) merupakan senyawa yang digunakan dalam. metode, peredaman

radikal bebas.

Ekstrak tanaman dengan kandungan antioksidan sangat menarik midnat
pada bidang kosmetik karena tanaman tersebut menyajikan molekul yang dapat
mengaktifkan ROS (Reactive: Oxygen Species) memulihkan homeostatis kulit
sehingga mencegah penuaan eritema dan premature, pada kulit. Maka dari itu
salah satu fungsi antioksidan adalah sebagai bahan aktif untuk melindungi kulit
dari paparan sinar matahari yang berbahaya karena antioksidan dapat
meningkatkan aktivitas fotoprotektif, serta pengunaan zat-zat antioksidan ini
dapat mencegah berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh radiasi sinar
ultraviolet dari matahari sepesti kulit terbakar, iritasi, eritema (kemesrahan) dan
mengalamd pigmentasi berlebih (Cristina, 2015 dalam. Muflihunna,, Mau’nisa

2023).

Clay mask adalah jenis masker yang bentuknya berupa pasta dan

menyerupai tanah liat. Memiliki komgposisi utama berasal dari mdneral alami



sepesti bentonite; dan kaolin yang memdberikan fungsi untuk memdbersihkan

wajah samgai ke, pori-pori terdalam.

Sediaan clay mask banyak dibuat dalam. ekstrak buah atau daun namun
sangat jarang clay mask dibuat dengan ektrak bahan rimpang. Clay mask
biasanya dibuat dengan bahan kaolin dan bentonit yang memberikan manfaat
dalam: memdberssinkan kulit, mengatasi mdnyak berlebih, mengurangi
peradangan, dan menjaga keseimbangan kelembapan, baik untuk kulit sensitif

maupun untuk kulit berminyak.

Dengan menambahkan ekstrak bangle. menjadikan sediaan clay mask
yang memberikan efek antiinflamasi dan antioksidan, merawat kulit yang

teriritasi, serta memgperbaiki tekstur kulit.

Sediaan masker clay bentonit digunakan sebagai pelindung kulit karena
daya adsorbennya, yaitu mamgpu medekat pada kulit dan membentuk film, yang
medindunginya secara mekanis terhadap agen fisik atau kimda ekternal.
Tindakan ini diperkuat dengan menyerap zat terlarut dan tersuspensi, sepesti

lemak (Carretero, 2002 dalam, Indriastuti, dkk.,2022).

Kaolin dan bentonit memidliki fungsi sebagai perawatan kulit. Kaolin
berfungsi untuk menyerap kotoran pada pori-pori kulit, dapat mencegah
timbulnya jerawat, dan menghaluskan kulit wajah. Kaolin dipilih karena
memiliki tekstur yang halus dan dapat diterima untuk semwua tipe. kulit,
sedangkan bentonit berfungsi sebagai pelembut dengan menyerap kotoran dan

mdnyak berlebih. Bentonit memiliki keunggulan yaitu tingkat plastisitas lebih



tinggi dari kaolin sehingga memberikan rasa kencang dan tidak mudah pecah

ketika mengering (Febriani, dkk., 2021).

Sediaan kosmetika dalam. bentuk pasta salah satunya yaitu masker wajah
dengan tipe. clay atau sering disebut clay mask atau masker tanah lumgpur.
Bentuk sediaan pasta dalam. maskes wajah dipilih karena dalam. penggunaannya
lebih efisien dan tidak membutuhkan tambahan apapun sehingga bisa langsung
diaplikasikan pada kulit. Clay mask merupakan kosmetika perawatan kulit yang
memiliki keunggulan yaitu dapat digunakan untuk mengobati beberapa penyakit
dermatologis, mengurangi jumdah minyak, mudah diaplikasikan dan dibilas,
serta dapat memberikan efek pada kulit yaitu tamgpak cerah dan bessih setelah

penggunaan (Zainal, dkk., 2023).

Bentonit merupakan alumdnium. silikat hidrat koloidal alam, memgpunyai
kelebihan sangat baik dalam. menyerap kotoran. Bentonit memiliki Ph 4-9,5
dan memiliki sifat permeabilitas yang kurang baik. Bentonit berkhasiat sebagai
pelembut dengan menyerap kotoran dan minyak berlebih serta mengangkat
penyumdbatan pori-pori. Kegunaan utama tipe. ini adalah memberikan dan
melembabkan. Bentonit memiliki keunggulan sebagai absorben dengan tingkat
plastisitas lebih tinggi dari kaolin sehingga memberikan rasa kencang dan tidak

mudah pecah ketika mengering (Hayness, 1994).

Kaolin merupakan silikat hidrat alam. yang telah dimurnikan dengan
pencucian dan telah dikeringkan serta mengandung bahan pendispersi. Kaolin

memidliki pH 4-7,5, kaolin memiliki permeabilitas yang baik dan dapat larut



dalam. air (Rowe. dkk.,2000). Konsentrasi yang digunakan dalam. clay mask

berkisar antara 5-40% (Harry, 2000).

Sediaan memenuhi kriteria pH kulit yaitu dalam. interval 4,5-8,0

berdasarkan SNI 16-4399-1996 (Sekar, dkk., 2021)

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh komdbinasi dari kaolin dan bentonit terhadap
karaktevristik dan stabilitas fisik dari sediaan clay mask ekstrak bangle, (Zingiber

Purpureum,Roxb.).

B. Rumusan Masalah

Bangle. mengandung senyawa yang besfungsi sebagai antioksidan untuk
menangkal radikal bebas dan mencegah terjadinya flek hitam. atau
melaisma. Clay mask merupakan salah satu sediaan kosmetik yang
berfungsi untuk mengangkat kotoran serta mendetoksifikasi kulit wajah.
Kestabilan fisik dari sediaan clay mask dipengaruhi oleh basis yang akan
digunakan. Basis bentonit dan kaolin memiliki efek pada peningkatan
viskositas, mengurangi daya sebar dan memgpercepat waktu kering untuk
sediaan clay mask. Maka dapat dirumuskan masalah apakah ekstrak bangle.
(Zingiber Purpureum; Roxb.) dengan variasi konsentrasi bentonit dan kaolin
dapat diformulasikan menjadi sediaan clay mask yang stabil dan memenuhi

syarat.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan, mengevaluasi
sediaan clay mask yang stabil secara fisik dengan menggunakan ekstrak
bangle, (Zingiber Purpureum; Roxb.) dengan variasi bentonit dan kaolin

sebagai basis clay mask.

2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi stabilitas sediaan fisik clay mask ekstrak bangle,
(Zingiber Purperum. Roxb.) dengan variasi bentonit dan kaolin
sebagai basis meliputi evaluasi dari uji pH, viskositas, waktu
mengering, homogenitas, daya sebar, bau, warna, sesta uji irtasi kulit
yang akan dilakukan oleh responden yang bersedia secara sukareda.

b. Memastikan stabilitas sediaan clay mask ekstrak bangle, (Zingiber
Purperum.Roxb) dengan variasi bentonit dan kaolin sebagai basis clay

mask.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada pembaca mengenai pemanfaatan ekstrak
bangle, (Zingiber Purpureum, Roxb.) sebagai antioksidan dalam. bentuk clay
mask dan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi pembaca yang
akan melakukan penelitan lebih lanjut tentang formulasi clay mask yang baik

dan stabil.
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